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Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bagi praktikan adalah untuk mengetahui 
secara langsung gambaran kegiatan dan tanggung jawab Finance adn Acounting 
Department pada PT. Wijaya Karya. Tugas yang diberikan kepada praktikan 
antara lain: Memposting rekapitulasi hutang proyek, membuat bukti penerimaan 
dan pengeluaran kas bank proyek., melakuka rekonsiliasi PPN, mencatat dan 
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Valdi Hadistira. Internship report at Finance and Accounting Department of PT. 
Wijaya Karya, JL. DI Pandjaita Kav. 9, Jakarta 11340, July 10th – September 1st 
2017. S1 Management Program Department of Faculty of Economic, State 
University of Jakarta. 
 
The Purpose of intership for internee is to know the activities and responsibilities 
of Finance and Accounting Department of PT. Wijaya Karya. The internee’s job 
are Posting project’s debt reconciliation, make a report of cash receipt and 
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Segala puji bagi Allah SWT atas rahmat karunia-Nya. Shalawat serta 
salam semoga selalu tercurah kepada Rasulullah Muhammad SAW, keluarga dan 
sahabatnya. Serta kepada semua pihak yang telah mendukung sehingga penulis 
dapat menyelesaikan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Wijaya 
Karya. Laporan ini disusun dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta. 
 
Dalam penyusunan laporan ini, praktikan menyadari sepenuhnya bahwa 
selesainya laporan PKL ini tidak terlepas dari dukungan, semangat, serta 
bimbingan dari berbagai pihak, baik bersifat moril maupun materil. Selain itu 
pada kesempatan kali ini praktikan juga ingin mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Dr. Dedi Purwana E. S., M.Bus. selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri   Jakarta 
2. Andrian Haro S.Si.,M.M. selaku Koordinator Prodi S1 Manajemen Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
3. Bapak Abiprayadi Riyanto selaku Direktur Keuangan PT Wijaya Karya 
4. Bapak San Oktavia selaku Finance Manager Wika Gedung PT Wijaya Karya 
5. Bapak Mohamad Rifai Afif selaku Finance Manager Departemen Bangunan 
Gedung PT Wijaya Karya 





7. Semua staf PT Wijaya Karya, khususnya rekan-rekan Finance and 
Accounting Department 
8. Semua sahabat dan rekan-rekan Manajemen C2014 yang senantiasa 
memberikan semangat untuk menyelesaikan laporan Praktik Kerja Lapangan 
9. Rekan-rekan lain yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 
banyak membantu penulis baik langsung maupun tidak langsung dalam 
rangka menyelesaikan laporan Praktek Kerja Lapangan ini. 
 
Dalam penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini praktikan 
menyadari masih banyak kekurangan karena keterbatasan yang dimiliki. Untuk itu 
penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang membangun. Semoga laporan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan 
pembaca pada umumnya. 
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A. Latar Belakang PKL 
 
Era globalisasi saat ini menjadi sebuah peluang bagi warga negara 
Indonesia untuk berkarir di perusahaan domestik ataupun internasional. 
Indonesia yang tergabung dalam Masyarakat Ekonmi Asean (MEA) telah 
memasuki pasar bebas asia tenggara yang berlaku pada 1 januari 2016.   
Pasar bebas tersebut menuntut industri-industri lokal yang ada di 
Indonesia untuk mampu bersaing dengan industri asing. Sumber daya 
manusia yang terampil dan kreatifitas tinggi menjadi modal utama untuk 
dapat menciptakan suatu barang dagang yang mampu bersaing di pasar 
internasional. Tidak hanya dalam perdagangan, persaingan juga timbul 
khususnya dalam memperoleh sumber daya manusia (tenaga kerja). 
Kebutuhan sektor industri terhadap sumber daya manusia yang terampil 
memaksa mereka untuk lebih selektif dalam memilih tenaga kerja. Dan, saat 
ini tenaga kerja tidak hanya  menjadi sumber daya manusia, tetapi telah 
menjadi Human Capital bagi aset perusahaan. 
Namun, Tingginya tingkat pengangguran di Indonesia menunjukkan 
bahwa tenaga kerja di Indonesia kurang memiliki keterampilan yang 
dibutuhkan oleh sektor industri. Berdasarkan hal tersebut, tenaga kerja 






dunia industri. Lembaga-lembaga pendidikan ditunjuk sebagai lembaga yang 
bertanggung jawab dalam mencetak sumber daya manusia yang terampil. 
Universitas Negeri Jakarta memiliki tanggung jawab untuk mencetak 
sumber daya yang professional, terampil, berwawasan, kreatif dan memiliki 
daya saing tinggi dalam menghadapi arus persaingan industri. Universitas 
Negeri Jakarta khususnya program studi S1 Manajemen  Fakultas Ekonomi 
juga mengadakan program Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dirancang 
untuk mengetahui sejauh mana pembekalan dan keterampilan yang telah 
diberikan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja 
Berdasarkan hal tersebut, maka praktikan melaksanakan Praktik 
Kerja Lapangan di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk adalah salah satu perusahaan BUMN yang bergerak di bidang 
industri yakni jasa konstruksi.  Sejak berdirinya WIKA sampai saat ini PT 
Wijaya Karya telah membangun proyek-proyek berskala besar yang 
membuat WIKA menjadi salah satu perusahaan konstruksi terbesar di 
Indonesia.  
Praktikan ditempatkan pada Biro Keuangan Bangunan Gedung di PT 
Wijaya Karya. Biro Keuangan Bangunan Gedung merupakan salah satu 
departemen yang ada di WIKA yang bertugas mengelola keuangan, 
akuntansi, perpajakan dengan mengoptimalkan penggunaan dana, dan 
melakukan evaluasi hasil usaha guna menunjang kinerja departemen. 
Praktikan diharapkan dapat mengaplikasikan ilmu yang dimiliki pada saat  





menambah pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman praktikan untuk 
belajar menghadapi dunia kerja khususnya di bidang keuangan serta dapat 
mengasah kemampuan berinteraksi sosial terhadap lingkungan kerja nyata.  
 
B. Maksud dan Tujuan PKL  
Adapun maksud dan tujuan dalam melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) diantaranya adalah: 
1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 
a. Mendapatkan pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja. 
b. Mempersiapkan mental sebagai calon tenaga kerja, untuk 
menghadapi lingkungan dunia kerja yang sesungguhnya. 
c. Menambah pengetahuan, wawasan, kemampuan, dan 
keterampilan bagi praktikan di bidang keuangan dalam 
mengaplikasikan ilmu teori yang telah diperoleh selama kuliah. 
d. Mempelajari bidang kerja manajemen keungan pada Biro 
Keuangan Bangunan Gedung PT WIJAYA KARYA (Persero) 
Tbk.  
e. Memberikan kontribusi terhadap departemen di tempat praktek 
kerja dalam hal ini Biro Keuangan Bangunan Gedung PT WIJAYA 
KARYA (Persero) Tbk.   
2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan  
a. Menyiapkan  diri untuk menjadi  sumber  daya  manusia  
berkualitas yang memiliki  pengetahuan,  keterampilan,  serta  





b. Meningkatkan wawasan dan pengalaman di dunia kerja yang nyata. 
c. Mengetahui aplikasi yang digunakan untuk mempermudah kerja 
bagian keuangan atau di suatu divisi dari sebuah perusahaan.  
d. Untuk menjalankan kewajiban PKL yang merupakan mata kuliah 
prasyarat wajib bagi mahasiswa Program Studi S1 Manajemen, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
 
C. Kegunaan PKL 
Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 
praktikan melaksanakan kegiatan di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
diharapkan antara lain: 
1. Kegunaan bagi Praktikan  
a. Melatih kemampuan dan keterampilan praktikan sesuai 
pengetahuan yang telah di peroleh selama mengikuti 
perkuliahan di Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta.  
b. Mengembangkan daya pikir, kreativitas, dan keberanian serta 
kemampuan berkomunikasi yang sangat dibutuhkan dalam 
dunia kerja.  
c. Mendapatkan pengetahuan yang diperlukan untuk menjadi 
seorang pekerja yang profesional dan bertanggung jawab. 






e. Meningkatkan rasa tanggung jawab dan disiplin praktikan dalam 
melaksanakan setiap tugas yang diberikan. 
2. Kegunaan bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta   
a. Membuka peluang kerja sama antara Universitas dengan 
perusahaan dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan. 
b. Untuk memperkenalkan Program Studi S1 Manajemen Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu Universitas 
yang mempunyai bibit-bibit unggul.  
c. Mendapatkan umpan balik (feedback) berupa saran dan kritik untuk 
menyempurnakan dan memperbarui kurikulum yang sesuai dengan 
kriteria yang dibutuhkan perusahaan dan tuntutan pembangunan 
pada umumnya.  
3.    Kegunaan bagi PT Wijaya Karya 
a. Praktikan dapat membantu pekerjaan di perusahaan tempat  
praktikan melaksanakan PKL. 
b. Terjalinnya kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 
bagi pihak-pihak yang terlibat.  
c. Instansi dapat merekrut mahasiswa tersebut apabila instansi 
memerlukan tenaga kerja, karena instansi telah melihat kinerja 








D. Tempat PKL 
Nama Instansi/Perusahaan  : PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk 
Alamat    : Jalan D.I. Panjaitan Kav. 9-10 Jakarta 
     13340  
Telepon    : (021) 8192808, 8508640, 8508650  
Fax     : (021) 85904146, 8191235 
Website    : www.wika.co.id  
Bagian Tempat PKL   : Biro Keuangan Bangunan Gedung         
(Tower2) 
Praktikan memilih PT Wijaya Karya sebagai tempat Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) dengan alasan PT Wijaya Karya meruapakan salah satu 
perusahaan konstruksi tersbesar di Indonesia yang memiliki track record 
yang bagus sebagai perusahaan konstruktor sehingga relasi dan 
pengalaman yang akan praktikan dapat banyak dan luas. Praktikan juga 
dapat memiliki potensi hubungan jangka panjang setelah pelaksanaan 
PKL. Lokasi PT Wijaya  Karya juga strategis, tidak terlalu jauh dari 
tempat tinggal praktikan.  Karena itulah praktikan memilih untuk 
melakukan kegiatan PKL di PT Wijaya Karya. 
 
E. Jadwal Waktu PKL 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT 
WIJAYA KARYA selama 40  hari kerja, yaitu dimulai pada tanggal 10 





Jadwal pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ( PKL) praktikan terdiri 
dari beberapa rangkaian tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan 
pelaporan rangkaian tersebut antara lain  : 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan, praktikan mengurus seluruh kebutuhan dan 
administrasi yang diperlukan untuk mencari tempat PKL yang tepat.. 
Lalu , pada bulan maret 2017 praktikan membuat surat izin 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan dari Universitas Negeri Jakarta 
untuk diajukan kepada PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk. 
Selanjutnya, setelah surat jadi praktikan mengajukan surat permohonan 
tersebut kepada PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk. Lalu, Sekitar 4 
(empat) minggu setelah pengajuan surat lamaran, pihak PT WIJAYA 
KARYA memberitahukan bahwa praktikan bisa melakukan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) di sana. Lalu, praktikan mendapat surat balasan 
yang berisi penerimaan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan dari PT 
WIJAYA KARYA (Persero) Tbk 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan dimulai 
pada hari Senin 10 Juli 2017. Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di 
PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk dan ditempatkan pada Biro 





Praktikan melakukan PKL dari hari Senin sampai hari Jumat, mulai 
pukul 8.00 – 16.30 WIB (pada hari biasa) dengan waktu istirahat 
selama satu jam yaitu pada pukul 12.00 – 13.00 WIB. 
3. Tahap Penulisan Laporan 
Pada tahap pelaporan, praktikan diwajibkan untuk membuat 
laporan PKL yang berguna sebagai bukti telah melaksanakan PKL di 
PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk. Laporan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan disusun dan ditulis setelah kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
selesai dan data – data yang akan dilampirkan di dalam laporan 

















TINJAUAN UMUM PT WIJAYA KARYA 
A. Sejarah Singkat PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
PT Wijaya Karya (Persero), Tbk., (“Perseroan”) didirikan berdasarkan 
Undang-undang No.19 tahun 1960 jo Peraturan Pemerintah No.64 tahun 1961 
tentang Pendirian Perusahaan Negara/ PN “Widjaja Karja” tanggal 29 Maret 
1961. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.64 ini pula, perusahaan 
bangunan bekas milik Belanda yang bernama Naamloze Vennootschap 
Technische Handel Maatschappij en Bouwbedrijf Vis en Co. yang telah 
dikenakan nasionalisasi, dilebur ke dalam PN Widjaja Karja. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.40 tanggal 22 Juli 1971, PN. 
Widjaja Karja dinyatakan bubar dan dialihkan bentuknya menjadi Perusahaan 
Perseroan (PERSERO), sebagaimana dimaksud dalam pasal 2ayat 3 Undang- 
undang No.9 Tahun 1969 (Lembaran Negara Republik Indonesia No.40 tahun 
1969. Selanjutnya Perseroan ini dinamakan “PT Wijaya Karya”, berdasarkan 
Akta Perseroan Terbatas No.110 tanggal 20 Desember 1972  
Pada tahun 1982 WIKA mendiversifikasi usahanya secara signifikan 
melalui pembentukan beberapa divisi baru yakni Divisi Sipil Umum, Divisi 
Bangunan Gedung, Divisi Sarana Papan, Divisi Produk Beton dan Metal, 
Divisi Konstruksi Industri, Divisi Energy, dan Divisi Perdagangan. Beberapa 
proyek pemerintah yang ditangani saat itu adalah Gedung LIPI, Gedung 
Bukopin, dan Proyek Bangunan dan Irigasi. Dengan semakin banyaknya 





sehingga WIKA tumbuh menjadi perusahaan infrastruktur yang terintegrasi 
dan saling bersinergi. 
Dalam bidang konstruksi sejak 1997 WIKA mulai mengembangkan 
diri dengan mendirikan beberapa anak perusahaan mandiri yang 
mengkhususkan diri dalam menciptakan produknya masing-masing yakni 
WIKA Beton, WIKA Intrade, dan WIKA Realty. Keberhasilannya dalam 
mencapai pertumbuhan yang cukup pesat mendapat apresiasi yang tinggi dari 
publik. Dalam penawaran saham perdana (initial public offering/ IPO) WIKA 
pada 27 Oktober 2007 di Bursa Efek Indonesia, WIKA berhasil melepas 
28,46 persen sahamnya ke publik, sisanya masih dipegang pemerintah 
Republik Indonesia. Saham yang dilepas ke publik meningkat menjadi 35 
persen sejak 31 Desember 2012. Dari sejumlah saham yang dijual tersebut, 
karyawan WIKA juga berkesempatan memilikinya melalui Employee/ 
Management Stock Option Program (E/MSOP), dan Employee Stock 
Allocation (ESA). 
Pasarnya pun diperluas hingga ke mancanegara. WIKA tak pernah 
melewatkan kesempatan menggarap proyek-proyek menantang, baik dari 
swasta maupun menggarap proyek pemerintah yang pendanaan berasal dari 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), maupun Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Salah satunya adalah Jembatan 
Suramadu yang menghubungkan Pulau Jawa dan Madura yang manfaatnya 





Pesatnya perubahan global mendorong WIKA untuk mereposisi visi 
dan misinya sebagai perusahaan konstruksi nasional yang sudah merambah ke 
tingkat dunia. Pada tahun 2010 WIKA menyiapkan VISI 2020 yang salah 
satu tujuannya adalah menjadi salah satu perusahaan EPC dan investasi 
terintegrasi terbaik di Asia Tenggara, di mana WIKA memiliki SDM yang 
dapat diandalkan dan mampu bersaing dengan tenaga ahli dari mancanegara. 
Dengan visi baru tersebut, WIKA memiliki harapan semangat dan strategi 
baru guna meningkatkan pertumbuhan perusahaan yang lebih optimal. 
Pada tahun 2013, WIKA semakin memantapkan diri sebagai 
kontraktor proyek kelistrikan berskala nasional berkat keberhasilannya 
Pembangkit Listrik Tenaga Gas Borang berkapasitas 60MW, Pembangkit 
Listrik Tenaga Mesin Gas Rengat 21MW, dan Pembangkit Listrik Tenaga 
Diesel Ambon, 34MW yang dibangun di tahun 2012. Bidang usahanya 
semakin diperluas dengan mendirikan perusahaan di bidang infrastruktur 
setahun kemudian yakni PT Prima Terminal Peti Kemas, sebuah perusahaan 
patungan bersama PT Pelindo I (Persero) dan PT Hutama Karya (Persero). 
Kemudian WIKA mengakuisisi saham PT Sarana Karya (Persero) (“SAKA”) 
yang sebelumnya dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia, serta 
mendirikan usaha patungan PT WIKA Kobe dan PT WIKA Krakatau Beton 
melalui Entitas Anak WIKA Beton. 
Pada tahun 2014 WIKA hadir dengan paradigma baru. WIKA 
mengklasifikasi ulang segmen bisnisnya menjadi 5 pilar yakni: Industri, 





Investasi. WIKA berharap, melalui segmentasi demikian kinerja WIKA lebih 
solid dalam mewujudkan “operational excellence for best results” melalui 
peningkatan kualitas produk, anggaran yang lebih efsien serta waktu 
penyelesaian proyek yang lebih cepat. Posisi WIKA pun semakin mantap 
sebagai salah satu pemain di industri kelistrikan dan migas berkat kontrak-
kontrak baru di industri tersebut yang berhasil dimenangkannya. 
Tahun 2015 menandai dimulainya babak baru WIKA dengan 
menggarap proyek-proyek infrastruktur berskala raksasa yang tak hanya 
menantang namun mempertaruhkan nama baik bangsa, yakni proyek MRT 
(Mass Rapid Tranportation) Jurusan Kota-Lebak Bulus di Jakarta dan proyek 
Kereta Api Cepat Jakarta-Bandung. Di dalam proyek yang terakhir ini WIKA 
menjadi pemimpin di PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia (PT PSBI), 
perusahaan patungan empat BUMN Indonesia yang menggarap proyek 
tersebut. PT PSBI selanjutnya akan bekerja sama dengan BUMN China 
sekaligus menandai berdirinya perusahaan patungan PT Kereta Cepat 
Indonesia China (KCIC). 
1. Visi dan Misi Perusahaan 
Visi 2020 
Menjadi salah satu perusahaan terbaik di bidang Engineering Procurement 











 Menyediakan produk dan jasa yang unggul dan terpadu di bidang EPC 
dan Investasi untuk Infrastruktur, Gedung Bertingkat, Energi, 
Industrial Plant, Industri, Realty dan Property 
 Memenuhi Harapan Pemangku Kepentingan Utama 
 Menjalankan Praktik Etika Bisnis untuk Menjadi Warga Usaha yang 
Baik dan Memelihara Keberlanjutan Perusahaan 
 Ekspansi Strategis ke luar Negeri 
 Mengimplementasikan "Praktek-praktek" Sistem Manajemen 
Terintegrasi. 
 
Sejalan dengan visi dan misi, WIKA terus memprioritaskan 
kliennya, berprestasi, berpikiran positif dan kemampuan untuk tampil 
dengan kinerja komersial demi pertumbuhan yang sehat yang disaat yang 
bersamaan juga mamapu memenuhi seluruh keinginan stakeholders. Oleh 
karena itu, WIKA memegang teguh motto “Spirit of Innovation” dan 












 Team Work 
 Integrity 
 
2. Struktur Organisasi Perusahaan 
Gambar II.1 Struktur Organisasi PT Wijaya Karya 
Sumber : http://www.wika.co.id/id/pages/organization-structure 
 
Unsur organisasi Departemen Bangunan Gedung terdiri dari Pimpinan 





yaitu General Manager Bangunan Gedung. Biro Departemen Operasi terdiri 
dari Biro Enjiniring, Biro Mekanikal Elektrikal, Biro QSHE (Quality, Safety, 
Health, and Environment), Biro Pengadaan, Biro Manajemen Kontrak dan 
Risiko, Biro Perencanaan dan Pengendalian Proyek, Biro Keuangan Operasi, 
dan Biro Human Capital. Sedangkan divisi pada Departemen Bangunan 
Gedung yaitu Divisi Operasi Bangunan Gedung. 
Berikut adalah penjelasan mengenai fungsi utama dari ubsur organisasi 
Departemen Bangunan Gedung PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk; 
1. General Manager 
 Fungsi utama General Manager yaitu mengelola unit usaha 
Departemen dan bertindak sebagai penanggung jawab atas kegiatan 
penjualan dan produktivitas, pencapaian laba, perolehan hasil usaha dan 
pelayanan pelanggan, pengendalian cash flow, piutang, Manajemen WIKA 
(SMW), Manajemen Risiko WIKA, serta pengendalian Biaya Langsung 
(BL) dan Biaya Tidak Langsung (BTL) di lingkup Departemen. General 
Manager Bangunan Gedung membawahkan: 
a. Manajer Divisi Operasi Bangunan Gedung 
b. Manajer Biro Enjiniring 
c. Manajer Biro Mekanikal Elektrikal 
d. Manajer Biro Quality, Safety, Health, and Environtment 
e. Manajer Biro Pengadaan 
f. Manajer Biro Manajemen Kontrak dan Risiko 





h. Manajer Biro Keuangan Operasional 
i. Manajer Biro Human Capital 
2. Biro Enjiniring 
 Biro Enjiniring adalah manajemen fungsional tingkat departemen 
yang mempunyai fungsi utama memastikan terselenggaranya kajian dan 
rekomendasi teknis, kajian dan pengembangan desain, perolehan lisensi 
serta merekomendasikan kepada General Manager dalam hal metode 
implementasi Project yang optimal mulai tahap proposal sampai tahap 
pelaksanaan pekerjaan, dan penanganan fungsi Enjiniring sesuai dengan 
dengan lingkup tugasnya dalam rangka peningkatan daya saing 
departemen. 
3. Biro Mekanikal Elektrikal 
 Biro Mekanikal Elektrikal adalah manajemen fungsional tingkat 
departemen yang mempunyai fungsi utama memastikan terselenggaranya 
kajian dan rekomendasi teknis, kajian dan pengembangan desain sitem 
Mekanikal Elektrikal Plumbing (MEP), kajian biaya dan perencanaan 
sistem Mekanikal Elektrikal Plumbing, kerjasama dengan pihak supplier 
terkait pengadaan material pelengkap sistem Mekanikal Elektrikal 
Plumbing, running test system dan evaluasi terhadap sistem yang berjalan, 
merekomendasikan kepada General Manager dalam hal metode 
implementasi Project yang optimal mulai tahap proposal sampai tahap 










4. Biro Quality, Safety, Health, and Environment 
 Biro Quality, Safety, Health, and Environtment adalah manajemen 
fungsional tingkat departemen yang mempunyai fungsi utama yaitu 
memastikan terselenggaranya perencanaan, pelaksanaan, pengendalian 
operasi, dan evaluasi Quality Assurance, Safety, Health, and Environtment 
di tingkat departemen dan pemenuhan peraturan yang berlaku serta 
persyaratan pelanggan. 
5. Biro Pengadaan 
 Biro Pengadaan adalah manajemen fungsional tingkat departemen 
yang mempunyai fungsi utama melaksanakan pengadaan barang/jasa yang 
digunakan di lingkup departemennya secara efektif dan efisien dalam 
rangka mendukung pencapaian produktivitas dan laba perusahaan lingkup 
departemen. 
6. Biro Manajemen Kontrak dan Risiko 
 Biro Manajemen Kontrak dan Risiko adalah manajemen fungsional 
tingkat departemen yang mempunyai fungsi utama melakukan kegiatan 
menganalisa dan mengkoordinasikan contract, review, claim dan anti 





kontrak, dan manajemen risiko dalam rangka mendukung pencapaian 
produktivitas dan tata perusahaan. 
7. Biro Perencanaan dan Pengendalian Proyek 
 Biro Perencanaan dan Pengendalian Proyek adalah manajemen 
fungsional tingkat departemen yang mempunyai fungsi utama yaitu 
mengintegrasikan pengelolaan proyek dengan kegiatan utama 
mengendalikan kontrak selama proses produksi, pengendalian produksi, 
pengembangan implementasi dan manajemen pengendalian proyek, serta 
melaksanakan sistem jaminan kualitas tingkat departemen dalam rangka 
mengupayakan proses produksi yang mempertahankan aspek biaya, mutu, 
dan waktu. 
8. Biro Keuangan Operasional 
 Biro keuangan adalah manajemen fungsional tingkat departemen 
yang mempunyai fungsi utama yaitu mengelola keuangan, akuntansi, 
perpajakan dengan mengoptimalkan penggunaan dana, dan melakukan 
evaluasi hasil usaha guna menunjang kinerja departemen. 
9. Biro Human Capital 
 Biro Human Capital adalah manajemen fungsional tingkat 
departemen yang mempunyai fungsi utama yaitu pengembangan 
organisasi tingkat departemen dan proyek, penyusunan rencana kebutuhan 
sumber daya manusia, melaksanakan proses rekrut dan seleksi, mengelola 
dan mengoptimalkan penempatan pegawai, pengembangan dan pembinaan 





menyiapkan kaderisasi, serta aktivitas umum operasi guna menunjang 
usaha departemen. 
10. Divisi Operasi Bangunan Gedung 
 Divisi Operasi adalah unit kerja dibawah departemen yang 
mempunyai fungsi utama yaitu sebagai penanggung jawab terhadap 
pengelolaan proyek, pencapaian laba, pencapaian produktivitas, dan 
penjualan, menjamin pelaksanaan, metode kerja seluruh proyek 
dilaksanakan dengan efektif dan efisien serta memperoleh nilai tambah, 
mengamankan risiko kontrak, pengelolaan arus kas, pencairan piutang, dan 
penggunaan sumberdaya yang efisien. 
 
3. Kegiatan Umum Perusahaan 
Secara umum, PT WIKA memiliki kegiatan sebagai penyedia barang 
dan jasa di bidang Engineering Procurement dan Construction (EPC) dan 
Investasi. PT WIKA memiliki enam pilar bisnis, yaitu Industri, Infrastruktur 
dan Gedung, Energi dan Industrial Plant, Realti dan Properti, dan Investasi.  
Industri menyediakan barang atau jasa (1) Beton Pracetak, (2) Fasilitas 
Industri, (3) Bitumen. Infrastruktur dan Gedung menyediakan jasa (1) Jalan 
dan Jembatan, (2) Konstruksi Gedung, dan (3) Konstruksi Baja. Energi dan 
Plant Energi memiliki fokus EPCdan Operating dan Maintenance. Realti dan 
Properti fokus kepada perumahan, gedung tinggi, dan komplek industry, serta 
managemen property. Sedangkan Investasi  pada energy, air dan lingkungan, 












PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Biro Keuangan Departemen Bangunan Gedung PT WIKA bertugas 
untuk mengelola keuangan, akuntansi, perpajakan dengan mengoptimalkan 
penggunaan dana, dan melakukan evaluasi hasil usaha guna menunjang 
kinerja departemen. Sehingga terdapat 3 (tiga) bagian di Biro Keuangan 




Selama melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 
Wijaya Karya (Persero) Tbk, praktikan ditugaskan dalam ketiga bagian di Biro 
Keuangan yakni Finance,  Accounting dan Tax secara bergantian. Praktikan 
mengerjakan beberapa pekerjaan diantaranya : 
1. Memposting rekapitulasi tagihan (hutang) proyek. 
2. Membuat bukti penerimaan dan pengeluaran kas bank proyek. 
3. Mencatat dan mengoreksi jurnal memorial. 








B. Pelaksanaan Kerja  
Praktikan mulai melaksanakan Praktik Kerja Lapangan pada Senin, 10 
Juli 2017. Praktikan diberikan gambaran secara umum mengenai Biro 
Keuangan Departemen Bangunan Gedung oleh pembimbing PKL, Bapak 
Mohamad Rifai Afif. 
Selama kurang lebih dua bulan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk., berikut adalah penjelasan terperinci 
mengenai beberapa tugas yang dikerjakan oleh praktikan: 
1. Memposting rekapitulasi tagihan (hutang) proyek 
Berdasarkan kebijakan hutang yang telah ditetapkan oleh Biro 
Keuangan PT. Wijaya Karya, terdapat 2 (dua) jenis pembayaran dalam 
melunasi hutang perusahaan.  Berikut 2 (dua) jenis pembayaran tersebut : 
a. Membayar secara langsung 
Pembayaran hutang ini dilakukan pada hutang yang memiliki nominal 
senilai ≤ Rp 100.000.000, dibayarkan apabila telah memasuki jatuh 
tempo. 
b. Menggunakan Fasilitas Bank (SKBDN) 
Surat Kredit Berdokumend Dalam Negeri (SKBDN) adalah instrument 
yang diterbitkan oleh bank (Issuing Bank), atas permintaan applicant 
yang berisi janji bank untuk membayar sejumlah uang kepada 
Beneficiary apabila Issuing Bank menerima dokumen yang sesuai  
dengan SKBDN. SKBDN dipergunakan untuk mendukung transaksi 





Pembayaran hutang ini dilakukan pada  hutang yang memiliki nominal 
senilai >  Rp 100.000.000 dengan menggunakan (SKBDN).  
Berikut alur memposting rekapitulasi tagihan (hutang) proyek : 
1. Pertama, Praktikan mengecek berkas tagihan hutang dari setiap 
proyek. Setiap berkas tagihan hutang proyek terdiri dari beberapa 
lembaran bukti yakni bukti penerimaan kas, bukti pengeluaran kas, 
faktur pajak, invoice, kwitansi, lembar verifikasi, monitoring 
tagihan, perjanjian pengadaan (PBB), rincian hutang kepada 
pemasok pihak ke-3 (kartu hutamg), surat jalan dll 
2. Lalu, praktikan memulai merekonsiliasi tagihan tersebut 
berdasarkan tanggal penerimaan tagihan hutang setiap proyek. 
Gambar: III.1 Inputan Hutang Proyek 






3. Dimulai dari mengisi nilai material dan PPN yang dilihat dari bukti 
faktur pajak 
Gambar: III.2 Faktur Pajak 





4. Lalu mengisi bagian potongan (pph), dilihat dari bukti penerimaan 
kas.
 
Gambar: III.3 Bukti Penerimaan Kas 
Sumber: Pemasok Pihak ke-3 
5. Lalu, melihat data arsip tanggal penerimaan dari tagihan hutang 
tersebut. Setelah itu melihat bukti kwitansi kapan transaksi tersebut 
dilakukan. Perbandingan tanggal penerimaan departemen dengan 
tanggal kwitansi merupakan umur hutang. Lalu, memasukan 












Gambar: III.4 Inputan Hutang Proyek (Lanjutan) 
Sumber: Dikelola Praktikan 
 
Gambar: III.5 Kwitansi 






6. Setelah selesai merekonsiliasi tagihan hutang proyek tersebut, 
praktikan memeriksa data tersebut apakah sesuai atau tidak dengan 
lembar verifikasi transaksi pembayaran supplier dan rincian hutang 
kepada pemasok pihak ketiga. 
 
Gambar: III.6 Lembar Verifikasi Transaksi Pembayaran Supplier 







Gambar: III.7 Rincian Hutang Kepada Pemasok Pihak Ketiga 
Sumber: Pemasok Pihak ke-3 
7. Setelah selesai melakukan rekonsiliasi tagihan hutang setiap 
proyek, praktikan memberikan data rekonsiliasi tersebut kepada 
bagian hutang untuk diproses. 
2. Membuat bukti penerimaan dan pengeluaran kas bank proyek 
Menurut Mulyadi (2008:439), sistem akuntansi penerimaan kas 
adalah suatu catatan yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan penerimaan 
uang dari penjualan tunai atau dari piutang yang siap dan bebas digunakan 
untuk kegiatan umum perusahaan. Sedangkan, Menurut Mulyadi 





melaksanakan kegiatan pengeluaran baik dengan cek maupun dengan uang 
tunai yang digunakan untuk kegiatan umum perusahaan.  
Pada tagihan hutang proyek yang dikirim oleh pihak ketiga, 
tagihan hutang tersebut berisi beberapa dokumen yakni bukti penerimaan 
kas, bukti pengeluaran kas, faktur pajak, invoice, kwitansi, lembar 
verifikasi, monitoring tagihan, perjanjian pengadaan (PBB), rincian hutang 
kepada pemasok pihak ke-3 (kartu hutamg), surat jalan. Untuk dapat di 
lakukan pembayaran, maka Biro Keuangan Bangunan Gedung harus 
terlebih dahulu mensahkan pembayaran tersebut, kemudian akan 
dilakukan proses pembayaran apabila telah jatuh tempo. Dokumen tersebut 
harus lengkap agar dapat dilakuka proses pembayaran. 
Pada bukti tagihan hutang proyek, belum terlampirkan bukti 
penerimaan dan pengeluaran kas yang akan dibayar ataupun diterima. 
Maka dari itu, praktikan ditugaskan untuk membuat bukti penerimaan kas 
dan pengeluaran kas bank. Setelah dibuat, bukti penerimaan dan 
pengeluaran kas bank tersebut dilampirkan pada dokumen yang 
bersangkutan.  
 
3. Mencatat dan mengoreksi jurnal memorial (piutang) 
Praktikan ditugaskan untuk mengkoreksi jurnal piutang, apabila 
terjadi kesalahan pencatan seperti salah membuku. Biasanya terdapat 





mengkoreksi kesalahan tersebut dan memperbaharui no. bukti-update 




Gambar: III.8 Jurnal Piutang  
Sumber: Dikelola praktikan  
 
4. Merekonsiliasi PPN 
Praktikan ditugas untuk merekonsiliasi PPN setiap proyek yang 
dilakukan oleh PT Wijaya Karya. Dalam merekonsiliasi PPN tersebut, 
praktikan membandingkan data antara Rekapan Laporan Setor PPN 
dengan Jurnal PPN. Apakah laporan setor pajak tersebut telah sesuai 
dengan jurnal PPN yang telah diinput oleh bagian pajak. Berikut alur 





a. Pertama, praktikan menjurnal data Rekapan Laporan PPN dan Jurnal 
PPN kedalam satu jurnal yang sama. Data tersebut lalu dibandingkan 
apakah setor pajak yang telah dibayar telah sesuai dengan jurnal PPN 
yang telah dibuat. 
 
Gambar: III.9 Jurnal PPN 













Gambar: III.10 Rekapan Laporan Setor PPN 
  Sumber: Bagian PPN  
 
Kedua data tersebut dijurnal dan disatukan kedalam sebuah 
rekonsiliasi PPN agar mudah untuk dibandingnkan. Lalu setelah digabungkan, 
praktikan mulai merekonsiliasi satu-persatu transaksi apakah jumlah setor 
pajak dan jurnal ppn telah sesuai atau benar yang mana apabila diselisihkan 
akan menghasilkan Rp 0, ataupun terdapat jurnal PPN yang belum dilakukan 
setor pajak, dan laporan setor pajak yang belum terjurnal di jurnal PPN, selisih 
nominal dalam pencatan dll. Apabila laporan setor pajak dengan jurnal PPN 
telah terjurnal dengan benar, maka cukup diberikan tanda (warna merah) dan 
telah selesai direkonsiliasi. Dan apabila terjadi kesalahan seperti diatas cukup 
diberikan keterangan seperti : Belum dijurnal, Lapor pajak di bulan berbeda, 
dll. Setiap rekonsiliasi PPN yang ditelah jurnal harus menunjukan selisih Rp 0 















Gambar: III.11 Rekonsiliasi PPN (Bagian  SPT Pajak) 
  Sumber: Dikelola Praktikan 
 
Gambar: III.12 Rekonsiliasi PPN (Bagian  Jurnal Pajak) 







C. Kendala Yang Dihadapi 
Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk pada biro keuangan, ada beberapa kendala yang dihadapi oleh 
praktikan, baik kendala dari dalam diri praktikan (kendala internal) maupun 
kendala dari lingkungan tempat PKL (kendala eksternal). Adapun kendala-
kendala yang dihadapi tersebut antara lain: 
1. Pada saat merekonsiliasi PPN terdapat banyak kendala yang membuat 
praktikan sulit dan memakan waktu lama dalam mengerjakannya seperti : 
belum terjurnal, selisih lebih atau kurang, di jurnal dan koreksi pada bulan 
yang berbeda, dll. 
2. Pada awal pelaksanaan PKL praktikan merasa komunikasi antar karyawan 
dan pembimbing PKL terbatas sehingga  praktikan tidak dapat secara 
leluasa berinteraksi dan meminta penjelasan tentang sesuatu hal. 
3. Karyawan yang memberikan praktikan tugas seringkali tidak menjelaskan 
detail tugas tersebut. 
 
D. Cara mengatasi Kendala 
Meskipun praktikan menghadapi beberapa kendala selama melaksanakan 
PKL, praktikan tidak tinggal diam, praktikan selalu berusaha dengan berbagai 
cara untuk mengatasi kendala-kendala tersebut agar praktikan tetap bisa 
menjalankan kewajiban PKL dengan sebaik-baiknya. Adapun beberapa cara 
yang dilakukan praktikan yaitu: 
1. Praktikan selalu aktif bertanya dan berdiskusi kepada bagian Pajak (PPN) 





kendala yang dihadapi dan bagaimana cara mengatasinya. Praktikan 
mencatat hal-hal penting tersebut lalu merekonsiliasi PPN dengan benar. 
2. Pada awalnya praktikan berusaha menjalin berkomunikasi dengan 
karyawan disebelah praktikan duduk, setelah itu praktikan mencoba 
berkomunikasi dengan para karywan lainnya satu persatu-satu. 
3. Memberanikan diri untuk bertanya lebih banyak mengenai apa yang 






















Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Wijaya Karya 
(Persero) Tbk, praktikan mendapatkan pengalaman dan wawasan 
mengenai dunia kerja yang sebenarnya. Praktikan dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktikan mendapatkan pengetahuan, keterampilan serta keahlian 
setelah melaksanakan praktik kerja lapangan di PT Wijaya Karya 
(Persero), Tbk sehingga praktikan dapat menjadi sumber daya manusia 
yang berkuliats nantinya. 
2. Praktikan telah meningkatkan wawasan dan pengalaman mengenai 
dunia kerja yang nyata.  
3.  Praktikan telah mengetahui aplikasi yang digunakan untuk 
mempermudah pekerjaan bagian keuangan di suatu divisi dari sebuah 
perusahaan. 
4. Praktikan telah menyelesaikan kewajiban praktik kerja lapangan yang 
dilaksanakan kurang lebih selama 2 (dua) bulan terhitung sejak 10 juli 
sampai 1 september 2017 di PT Wijaya Karya (Persero), Tbk. 
 
B. Saran 
Setelah mengetahui secara langsung kegiatan yang dilakukan oleh 





Gedung, maka praktikan ingin memberikan beberapa saran dan masukan 
yang diharapkan dapat bermanfaat untuk pihak PT Wijaya Karya, Universitas 
Negeri Jakarta, dan para mahasiswa yang akan melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL). Berikut adalah beberapa saran dan masukan dari praktikan: 
1. Saran untuk PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
a. Perusahaan diharapkan untuk kedepannya mampu memberikan 
bimbingan yang lebih kepada mahasiswa agar dapat menjalakan tugas 
dengan baik dalam melaksanakan PKL. 
b. Memberikan penugasan yang sesuai dengan kemampuan kepada 
setiap peserta PKL yang sedang melaksanakan PKL sehingga peserta 
PKL dapat melaksanakan tugas nya dengan baik dan benar. 
2. Saran untuk Universitas Negeri Jakarta 
a. Sebaiknya pihak FE UNJ memberikan pengarahan terlebih dahulu 
kepada mahasiswa yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL), sehingga mahasiswa tidak merasa kebingungan dan merasa 
lebih terarah ketika Praktik Kerja Lapangan (PKL) berlangsung. 
b. Pihak FE UNJ lebih banyak membangun relasi dengan banyak 
perusahaan sehingga memudahkan mahasiswa dalam mencari tempat 
Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
c. Proses pembuatan surat permohonan agar lebih dipercepat dan 







3. Saran untuk Mahasiswa 
a. Pahami terlebih dahulu bidang yang akan menjadi kerjaan di tempat 
PKL, agar tidak merasa kebingungan saat pelaksanaannya. 
b. Sering berkonsultasi dengan dosen dan senior untuk mendapatkan 
tempat PKL yang sesuai dengan keahlian yang dimiliki dan kosentrasi 
yang dipelajari. 
c. Pilih perusahaan yang sesuai dengan bidang atau konsentrasi 
mahasiswa agar pelaksanaan PKL tepat sasaran. 
d. Tingkatkan kemampuan soft skill ataupun interpersonal skill karena 
kemampuan tersebut sangat bermanfaat untuk kalian dalam 
melaksanakan PKL dan berkomunikasi dengan orang lain khususnya 
dalam lingkungan kerja. 
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Daftar Tugas Harian PKL 
 





Memposting kode nasabah ke laporan 
jurnal dari NASABAH.WIKA.CO.ID 





Memposting kode nasabah ke laporan 
dari jurnal NASABAH.WIKA.CO.ID 





Mengarsip bukti transaksi pengeluaran 
kas 





Memposting rekapitulasi tagihan 
(hutang) - proyek JICA UI 





Memposting rekapitulasi tagihan 
(hutang) - proyek YODYA 





Rekonsiliasi PPN bulan Maret 2017 





Rekonsiliasi PPN bulan April 2017 





Rekonsiliasi PPN bulan Mei 2017 





Rekonsiliasi PPN bulan Mei & Juni 
2017 





Izin - Acara seminar entrepreunership di 
kampus UNJ. 





Rekonsiliasi PPN bulan Juni 2017 
Memposting rekapitulasi tagihan 
(hutang) proyek JICA UI 





Memposting rekapitulasi tagihan 
(hutang) proyek JICA UI, PIP, YODYA 
dan Pemb. Wika Gedung 





Rekonsiliasi PPN bulan Oktober 2016. 





Rekonsiliasi PPN bulan November 
2016. 
Melakukan rekapitulasi aktiva tetap 
bulan maret 2017. 





Rekonsiliasi PPN bulan Juni 2017 
account 2510211 





Rekonsiliasi PPN bulan April dan Mei 








Rekonsiliasi PPN bulan Maret 2017dan 








Rekonsiliasi PPN bulan November dan 












Input kode PPN nasabah wika (Kode 








Input kode PPN nasabah wika (Kode 
proyek) dari nasabah.wika.co.id. 









Mencatat dan memposting jurnal 
memorial. 
Mengantar dokumen SSK (Laporan lr 








Mencatat dan memposting jurnal 
memorial. 
Memposting rekapitulasi tagihan 








Mencatat dan memposting jurnal 
memorial. 
Memposting rekapitulasi tagihan 
(hutang) - proyek YODYA TOWER, 








Mencatat dan memposting jurnal 
memorial. 
Memposting rekapitulasi tagihan 
(hutang) - proyek YODYA, ST. Medan, 
dan JICA UI. 
Membuat bukti penerimaan kas atas 








Mencatat dan memposting jurnal 
memorial. 
Memposting rekapitulasi tagihan 








Mencatat dan memposting jurnal 
memorial. 
Memposting rekapitulasi tagihan 









Memposting rekapitulasi tagihan 
(hutang) - proyek PLBN & PIP 
Entikong, FBR SSK-II, BDB Jambi & 
Yodya Karya. 
Rekonsiliasi PPN bulan Juli 2017 
account 2510211. 
Membuat bukti penerimaan dan 








Memposting rekapitulasi tagihan 





Membuat bukti pengeluaran dan 
penerimaan kas bank (proyek BI 
Banten). 
Rekonsiliasi PPN bulan Juli 2017 
account 2510211. 












Memposting rekapitulasi tagihan 
(hutang) - proyek TELKOM, ITB & 
BELAZONA. 
Membuat bukti pengeluaran dan 








Memposting rekapitulasi tagihan 
(hutang) - ST. Medan, BRI Lampung 
dan PERURI. 
Membuat bukti pengeluaran dan 
penerimaan kas bank (ST. Medan, BRI 








Membuat bukti pengeluaran dan 
penerimaan kas bank (ITB, Telkom & 
Belazona). 








Memposting rekapitulasi tagihan 








Memposting rekapitulasi tagihan 









Memposting rekapitulasi tagihan 
(hutang) - proyek KOP KOKAR 









Membuat bukti pengeluaran dan 








Memposting rekapitulasi tagihan 








Membuat bukti pengeluaran dan 








Memposting rekapitulasi tagihan 
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